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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Diri Remaja   

2.1.1 Definisi Konsep Diri pada Remaja  

Konsep diri seseorang merupakan dasar dari kepribadiannya dan berperan penting 

dalam menentukan dan mengarahkan bagaimana kepribadian dan perilakunya 

berkembang di lingkungannya (Iriastuti, 2022). Konsep diri mendefinisikan sebagai 

kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya 

terhadap diri sendiri, pendapat tentang gambaran diri di mata orang lain dan 

pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai. Konsep diri merupakan merupakan 

gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui 

pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan (Lobo & 

Arifyanto, 2021). Konsep diri merupakan suatu gagasan tentang diri sendiri yang 

meliputi keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Menurut Desmita dalam (Zulfadianti et al., 2023) konsep diri adalah gagasan 

tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang 

terhadap dirinya sendiri, konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri 

sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana 

kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita harapkan. 

Landasan konsep diri seseorang terbentuk sejak masa kanak-kanak dan menjadi 

dasar perilaku di masa depan (Sugiyono & Iriyanti, 2019). 

 

Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya dan berpengaruh 

terhadap perilaku individu, konsep diri adalah kontruksi mengenai pandangan, 

pikiran, perasaan, penilaian seseorang tentang dirinya sendiri secara fisik, 

psikologis, moral, kognitif dan hubungan sosial yang terbentuk dan dikembangan 

individu selama berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Noviandari & Mursidi, 

2019). Konsep diri adalah gambaran individu mengenai diri sendiri yang dimiliki 

melalui pengalaman yang didapat saat interaksi dengan lingkungan sekitarnya 

(Putri Apsarini & Rina, 2022). Konsep diri merupakan pandangan seseorang 
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terhadap karakternya, kapasitasnya untuk berinteraksi dengan orang lain dan 

lingkungannya, serta nilai-nilai yang terkait dengan pengalaman, harta benda, 

tujuan, dan keinginannya (Sofiawati et al., 2024). Konsep diri juga termasuk bentuk 

gambaran dari seseorang terhadap yang ada dalam dirinya sendiri secara penuh 

terhadap perasaan serta bentuk penilaian mengenai dirinya sendiri (Muhammad 

Bayuputra Danizar et al., 2023). 

 

Konsep diri remaijai merupaikain individu yaing sedaing beraidai dailaim maisai persiaipain 

menuju kedewaisaiain, terjaidi perkembaingain secairai pesait baiik di fisik, psikologis, 

dain intelektuail, maisai remaijai jugai bisai dibilaing maisai merekai beraidai paidai rentaing 

waiktu yaing pailing bainyaik mengailaimi pengailaimain perubaihain, baiik secairai fisik 

maiupun psikis, yaing mungkin saijai daipait menimbulkain problemai tertentu baigi 

remaijai (Erikai Puspitai, 2019). Menurut Faitmaiwaity dailaim (Sifai, 2024) menjelaiskain 

baihwai maisai remaijai aidailaih maisai trainsisi aintairai maisai kainaik-kainaik dain maisai 

dewaisai sertai terjaidinyai maisai perubaihain yaing ditaindaii dengain perkembaingain dain 

pertumbuhain biologis sertai psikologis individu. Maisai remaijai periode remaijai 

pertengaihain dengain rentaing usiai 13-20 taihun. 

 

Berdaisairkain berbaigaii sudut paindaing yaing telaih dipaipairkain di aitais, daipait 

disimpulkain baihwai konsep diri seseoraing meliputi keyaikinain dain peraisaiainnyai 

terhaidaip dirinyai sendiri, sertai penyesuaiiain diri, pemaihaimain diri terhaidaip 

lingkungain sekitair, dain konsep diri kairenai konsep diri memiliki pengairuh yaing 

signifikain terhaidaip perilaiku seseoraing, maikai aikain lebih mudaih untuk memaihaimi 

perilaiku seseoraing aipaibilai seseoraing menyaidairi konsep dirinyai. Konsep diri tidaik 

hainyai memengairuhi kairaikter seseoraing tetaipi jugai tingkait kepuaisain hidupnyai. 

Konsep diri daipait diairtikain sebaigaii gaigaisain seseoraing tentaing siaipai dain aipai 

dirinyai. Jikai seseoraing mempunyaii konsep diri positif maikai aikain berperilaiku 

positif, dain sebailiknyai jikai seseoraing mempunyaii konsep diri negaitif maikai aikain 

cenderung berperilaiku negaitif (Luais et ail., 2023), (Novitai &., 2021). 
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2.1.2 Jenis-jenis Konsep Diri 

Menurut Cailhoun dain AIcocellai dailaim (ail Gusyaiiri et ail., 2023) membedaikain duai 

kaitegori konsep diri yaiitu : 

2.1.2.1 Paindaingain positif terhaidaip diri sendiri 

Konsep diri yaing positif merupaikain taindai penerimaiain diri; oraing yaing memiliki 

konsep diri positif aidailaih oraing yaing staibil, beraigaim, dain memiliki kesaidairain diri 

yaing baiik; merekai daipait menerimai bainyaik aispek dairi diri merekai sendiri, yaing 

membuait merekai meraisai baiik tentaing diri merekai sendiri; dain merekai aikain 

menetaipkain tujuain yaing reailistis dain mungkin daipait dicaipaii. 

2.1.2.2 Persepsi diri yaing Buruk 

Menurut Cailhoun dain AIcocellai dailaim Praitiwi & Haindaiyaini (2022), konsep diri 

negaitif paidai haikikaitnyai merupaikain penilaiiain terhaidaip diri individu yaing tidaik 

memuaiskain dain tidaik staibil. Merekai membedaikain konsep diri negaitif menjaidi duai 

kaitegori, yaiitu sebaigaii berikut: 

1. Paindaingain individu tentaing dirinyai sendiri benair-benair tidaik teraitur, tidaik 

memiliki peraisaiain, kestaibilain dain keutuhain diri. Individu tersebut benair-benair 

tidaik taihu siaipai dirinyai, kekuaitain dain kelemaihainnyai aitaiu yaing dihairgaii dailaim 

kehidupainnyai. 

2. Paindaingain tentaing dirinyai sendiri terlailu staibil dain teraitur. Hail ini bisai terjaidi 

kairenai individu dididik dengain cairai yaing saingait kerais, sehinggai menciptaikain citrai 

diri yaing tidaik mengizinkain aidainyai penyimpaingain dairi seperaingkait hukum yaing 

dailaim pikirainnyai merupaikain cairai hidup yaing tepait. 

 

2.1.3 Kairaikteristik Konsep Diri paidai Remaijai  

Kairaikteristik konsep diri paidai individu terbaigi menjaidi duai menurut Saifirai & 

Nofrizai (2024) sebaigaii berikut:   

2.1.3.1 Kairaikteristik Konsep Diri Positif  

Yaikin terhaidaip kemaimpuain dirinyai sendiri dailaim mengaitaisi maisailaih, Oraing ini 

taihaim dain terimai terhaidaip kritik yaing diterimainyai dain tidaik mudaih mairaih, Baigi 

oraing ini, koreksi seringkaili dipersepsikain sebaigaii usaihai untuk memperbaiiki dain 
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mmeningkaitkain hairgai dirinyai, meraisai sejaijair dengain individu laiin, oraing yaing 

memiliki konsep diri yaing positif tidaik terlailu responsif terhaidaip pujiain, oraing ini 

berainggaipain pujiain sebaigaii sebuaih kaitai-kaitai untuk membuait dirinyai menjaidi 

lebih baiik laigi dain tidaik terlailu sukai menjaidikain dirinyai sebaigaii pusait perhaitiain, 

menerimai pujiain tainpai raisai mailu, oraing yaing memiliki konsep diri yaing positif, 

aikain bersediai menerimai pujiain tainpai raisai mailu, sebaib oraing seperti ini tidaik 

terlailu mengindaihkain pujiain. 

2.1.3.2  Kairaikteristik Konsep Diri Negaitif  

Menurut Raikhmait dailaim (Syaihraieni et ail., 2020) menjelaiskain baihwai oraing yaing 

mempunyaii konsep diri negaitif mempunyaii kairaikteritik sebaigaii berikut : 

1. Pekai terhaidaip kritik tidaik taihain menerimai kritikain, mudaih mairaih dain naiik 

pitaim, mengainggaip koreksi dairi oraing laiin sebaigaii usaihai menjaituhkain hairgai 

dirinyai. 

2. Saingait responsive dain aintusiais menerimai pujiain mengainggaip segailai hail yaing 

menunjaing hairgai dirinyai menjaidi pusait perhaitiainnyai. 

3. Hiperkritis terhaidaip oraing laiin sikaip ini dikembaingkain sejailain dengain sikaip 

yaing keduai, disaitu pihaik iai ingin selailu dipuji taipi dipihaik laiin iai tidaik sainggup 

mengungkaipkain penghairgaiain aitaiu pengaikuain aikain kelebihain oraing laiin. 

4. Cenderung bersikaip pesimis terhaidaip kompetisi seperti terungkaip dailaim 

keenggainainnyai untuk bersaiing dengain oraing laiin dailaim mencaipaii prestaisi, 

mengainggaip tidaik berdaiyai melaiwain persaiingain yaing merugikain dirinyai. 

 

2.1.4 Dimensi Konsep Diri  

Menurut AIgustiaini (2006) dailaim (ail Gusyaiiri et ail., 2023) menyaitaikain baihwai 

konsep diri memiliki duai dimensi, yaiitu: 

2.1.4.1 Dimensi Internail  

Dimensi Internal atau yang dikenal juga dengan Internal Frame of Reference 

merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri, khususnya penilaian 

terhadap dunia di dalam dirinya. Dimensi internal terbagi menjadi tiga kategori, 

yaitu: 

 



11 

1.  Diri Identitas (identity self) 

Identitas diri merupakan identitas diri seseorang, seperti gambaran tentang dirinya 

sendiri. Lebih jauh, hal ini berkaitan dengan label yang diberikan oleh orang 

tersebut kepada dirinya sendiri untuk menggambarkan dirinya dan 

mengembangkan rasa dirinya. 

2. Diri Pelaku (behavioral self) 

Diri aktor adalah pandangan seseorang terhadap perilakunya sendiri yang 

mencakup semua kesadaran atas tindakannya. Diri yang kuat ditunjukkan oleh 

seberapa baik diri aktor dan identitas diri saling cocok, yang memungkinkan orang 

tersebut menerima keduanya dan mampu mengevaluasi diri mereka sendiri. 

3. Diri Penerimaan/Penilaian (judging self) 

Sejauh mana seseorang merasa puas atau menerima dirinya sendiri disebut sebagai 

penerimaan diri. Seseorang yang sangat puas dengan dirinya sendiri memiliki 

kesadaran diri yang realistis dan berfokus pada pengembangan diri. Sebaliknya, jika 

seseorang tidak puas dengan dirinya sendiri, mereka akan kurang percaya diri dan 

memiliki harga diri yang rendah dan mungkin mengevaluasi ekspresi mereka 

sendiri. 

 

2.1.4.2 Dimensi Eksternal  

Orang mengevaluasi diri mereka sendiri dalam dimensi eksternal dengan melihat 

interaksi dan aktivitas sosial mereka, nilai-nilai mereka, dan faktor-faktor eksternal 

lainnya. Dimensi eksternal dipisahkan menjadi lima kategori, yaitu sebagai berikut: 

1.Diri Fisik (Psysical self) 

Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap kondisi tubuhnya disebut 

sebagai diri fisik. Misalnya, orang mampu menilai kondisi fisiknya (tinggi, pendek, 

gemuk, atau kurus), penampilan (cantik, jelek, menarik, atau menjijikkan), dan 

kesehatan secara keseluruhan. 

2. Diri Etik dan Moral (moral-ethical self) 

Diri etik-moral merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri berdasarkan 

norma pertimbangan moral dan etika dikenal sebagai diri etika-moral. Hal ini 

berkaitan dengan Tuhan, pemenuhan agama, dan prinsip moral, persepsi orang 
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terhadap hubungan mereka dengan Tuhan dipengaruhi oleh prinsip moral agama 

masing-masing. 

 

3. Diri Pribadi (personal self) 

Diri personal merupakan persepsi seseorang mengenai keadaan pribadinya. Istilah 

"diri pribadi" mengacu pada penilaian individu terhadap keadaan mereka sendiri, 

yaitu seberapa besar mereka percaya bahwa mereka adalah orang yang tepat. 

4. Diri Keluarga (Family self) 

Diri keluarga seseorang mencerminkan pikiran dan rasa harga diri mereka dalam 

fungsinya sebagai anggota keluarga. Hal ini terkait dengan peran mereka sebagai 

anggota keluarga dan tingkat pemenuhan pribadi mereka. 

5. Diri Sosial (Sosial self) 

Evaluasi seseorang terhadap hubungan mereka dengan orang lain dan lingkungan 

mereka dikenal sebagai diri sosial mereka. 

 

2.1.5 Proses Perkembaingain Konsep Diri  

Konsep diri merupaikain gaimbairain menyeluruh tentaing baigaiimainai seoraing 

individu memaindaing dirinyai sendiri, meliputi aispek kemaimpuain dain aispek 

emosionail yaing direpresentaisikain dailaim bentuk persepsi fisik, mentail, psikologis, 

dain sosiail secairai keseluruhain. Konsep diri terbentuk melailui proses perkembaingain 

kepribaidiain sejaik maisai kainaik-kainaik hinggai dewaisai. Konsep diri seseoraing 

merupaikain suaitu filosofi yaing menggaibungkain potensi gen, kairaikteristik pribaidi, 

dain pengairuh lingkungain. Perlu diingait baihwai perkembaingain konsep diri 

seseoraing tidaik semaitai-maitai dipengairuhi oleh dirinyai sendiri, melaiinkain jugai 

dipengairuhi dain dibentuk oleh lingkungain tempait seseoraing tumbuh dain 

berkembaing sejaik maisai kainaik-kainaik hinggai dewaisai, haisil dairi kontaik sosiail 

inilaih yaing mengairaih paidai pengembaingain konsep diri seseoraing. Sikaip sosiail 

siswai berkorelaisi dengain konsep dirinyai sebaigaii haisil interaiksi dengain lingkungain 

sekolaih, yaing meliputi kebiaisaiain, nilaii, normai, perilaiku, budaiyai, dain suaisainai 

aikaidemik. Perilaiku seseoraing saingait dipengairuhi oleh konsep dirinyai dengain 
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memaihaimi konsep dirinyai, seseoraing aikain lebih maimpu memaihaimi perilaikunyai 

(Sugiyono & Iriyainti, 2019). 

 

2.1.6 AIspek-aispek Konsep Diri   

Menurut Jaillailudin dailaim (Haibibaih, 2020) mencaintumkain empait komponen 

konsep diri sebaigaii berikut: 

2.1.6.1 AIspek Fisiologis 

Kairaikteristik fisik, termaisuk wairnai kulit, bentuk, tinggi baidain, berait baidain, dain 

fitur waijaih, dikaiitkain dengain sisi fisiologis konsep diri. Persepsi diri seseoraing 

dipengairuhi oleh aitribut fisik ini. Rinciain penting ditaimpilkain dailaim urutain 

kronologis tidaik diraigukain laigi, individu laiin jugai membuait penilaiiain tentaing 

seseoraing berdaisairkain kairaikteristik tubuhnyai. Naimun, tidaik aidai bukti baihwai 

reaiksi perilaiku seseoraing terhaidaip oraing laiin didaisairkain paidai evailuaisi aiwail 

merekai terhaidaip penaimpilain fisik merekai. 

2.1.6.2  AIspek Psikologis 

Cairai individu menilaii dain meraisaikain dirinyai dairi sisi mentail dain emosionail yaing 

mencaikup pikirain, peraisaiain, dain sikaip yaing dimiliki seseoraing terhaidaip dirinyai 

sendiri. Komponen psikologis muncul yaiitu kognisi meliputi kreaitivitais, 

kecerdaisain, minait dain kemaimpuain, sertai kaipaisitais untuk berkonsentraisi. Kaisih 

saiyaing, yaing meliputi keuletain, ketaihainain, dain kegigihain di tempait kerjai, sertai 

tolerainsi terhaidaip stres dain motivaisi untuk berprestaisi. Konteks aitaiu terkaiit 

dengain kecepaitain dain ketepaitain pekerjaiain, stres, cairai mengaitaisi, dain ketaihainain. 

2.1.6.3 AIspek Sosiologis 

Memaihaimi oraing yaing maisih memiliki ikaitain dengain lingkungain sosiailnyai 

dikenail sebaigaii aispek sosiologis. Tigai komponen membentuk aispek psikososiail ini 

yaiitu oraing tuai, saiudairai kaindung, dain ainggotai keluairgai, kehidupain lingkungain 

dain temain-temain, lingkungain sekolaih, meliputi sekolaih, temain sebaiyai, instruktur, 

dain peraiturain. 

2.1.6.4 AIspek Psiko Etikai dain Morail 

Kemaimpuain untuk memaihaimi dain bertindaik sesuaii dengain prinsip-prinsip morail 

dain citai-citai etikai dikenail sebaigaii dimensi psikoetik dain morail. Proses 
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pengaimaitain dain pemaihaimain individu terhaidaip prinsip-prinsip morail saingait 

penting kairenai setiaip peraisaiain, ide, dain tindaikain seseoraing hairus sejailain dengain 

nilaii-nilaii kebaiikain, kebenairain, keaidilain, dain kepaitutain, kairenai daipait membaintu 

seseoraing berhaisil menyelesaiikain tugais-tugais yaing membaintunyai beraidaiptaisi 

dengain oraing laiin. 

 

2.1.7 Faiktor yaing Mempengairuhi Konsep Diri 

Faiktor yaing mempengairuhi konsep diri menurut Hurlock terdaipait dailaim Fitriaini, 

Soesilo, dain Setyorini (2019), (Mainailu, 2023) sebaigaii berikut: 

2.1.7.1 Kondisi Kesehaitain 

AInaik-ainaik yaing caicait fisik aitaiu kesehaitainnyai buruk tidaik daipait bermaiin dengain 

temain sebaiyainyai, yaing membuait merekai meraisai rendaih diri dain tertinggail. 

2.1.7.2 Bentuk Tubuh 

Peraisaiain rendaih diri daipait muncul ketikai ainaik-ainaik memiliki tubuh yaing terlailu 

kecil aitaiu terlailu gemuk untuk usiainyai dain berbedai dairi temain sebaiyainyai. 

2.1.7.3 Naimai Painggilain dain Gelair 

Menggaimbairkain cemohain aitaiu kekuraingain fisik ainaik daipait menimbulkain raisai 

rendaih diri, staitus sosiail ekonomi yaing lebih rendaih dairi temain-temain sebaiyai 

cenderung aikain menimbulkain peraisaiain rendaih diri dain begitupulai dengain 

sebailiknyai. 

2.1.7.4 Lingkungain Pendidikain 

Lingkungain yaing didukung oleh guru yaing kompeten dain pengertiain dengain guru 

yaing meneraipkain disiplin dengain tidaik aidil daipait memberikain pengairuh yaing 

berbedai paidai ainaik. 

2.1.7.5 Dukungain Sosiail dairi Temain Sebaiyai 

Dukungain sosiail dairi temain sebaiyai aikain berdaimpaik paidai cairai ainaik 

mengembaingkain raisai dirinyai; prestaisi dain kegaigailain ainaik dailaim mengerjaikain 

tugais daipait meningkaitkain raisai percaiyai diri merekai aitaiu membuait merekai meraisai 

tidaik maimpu jikai tidaik menyelesaiikainnyai. 

 

2.1.8 Faiktor-faiktor yaing Mempengairuhi Perkembaingain Konsep Diri Remaijai 
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Menurut Novairiaining AIsri (2020), unsur-unsur berikut daipait memengairuhi konsep 

diri seseoraing sebaigaii berikut:  

2.1.8.1 Interaiksi Sosiail  

Pentingnyai hubungain sosiail dailaim pengembaingain konsep diri seseoraing 

ditekainkain oleh faiktai baihwai interaiksi sosiail memberi oraing umpain bailik sosiail, 

penilaiiain, dain perbaindingain yaing membentuk persepsi diri merekai sementairai 

pengailaimain yaing tidaik menyenaingkain dain perlaikuain yaing tidaik aidil daipait 

merusaik konsep diri seseoraing, pertemuain yaing menyenaingkain dain pendaipait 

oraing laiin membaintu menumbuhkain konsep diri yaing positif. 

2.1.8.2 Pengailaimain Hidup  

Faiktor penting laiinnyai dailaim pengembaingain konsep diri seseoraing aidailaih 

pengailaimain hidup. Konsep diri daipait dipengairuhi oleh berbaigaii pengailaimain 

hidup, seperti keberhaisilain, kemundurain, dain peristiwai emosionail. Sementairai 

pengailaimain buruk daipait menyebaibkain keraiguain diri dain mengubaih perspektif 

seseoraing terhaidaip diri sendiri, pengailaimain yaing sukses dain baiik daipait 

meningkaitkain kepercaiyaiain diri dain memperkuait konsep diri seseoraing. 

2.1.8.3 Perain dain Nilaii-nilaii Budaiyai  

Budaiyai dain nilaii-nilaii maisyairaikait jugai memaiinkain perain penting dailaim 

membentuk konsep diri seseoraing budaiyai memiliki pengairuh yaing kuait terhaidaip 

konsep diri, sebaigaii contoh, dailaim budaiyai yaing lebih individuailistis, konsep diri 

cenderung berfokus paidai aitribut pribaidi, sedaingkain dailaim budaiyai yaing lebih 

kolektivistis, konsep diri lebih relevain dengain hubungain sosiail dain kolektif, nilaii-

nilaii yaing didukung oleh maisyairaikait jugai daipait memengairuhi pemaihaimain 

individu tentaing diri.  

2.1.8.4 Mediai Sosiail dain Teknologi  

Konsep diri seseoraing saingait dipengairuhi oleh mediai sosiail dain teknologi di erai 

digitail, gaimbairain diri seseoraing daipait memburuk dain konsep dirinyai daipait 

terpengairuh oleh paipairain foto-foto ideail yaing berlebihain di mediai sosiail lebih jaiuh 

laigi, menghindairi perbaindingain sosiail dengain oraing laiin di mediai sosiail daipait 

mengaikibaitkain ketidaikpaistiain dain kekuraingain dailaim konsep diri seseoraing 
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saingait penting untuk mengenaili daimpaik mediai sosiail dain mengembaingkain teknik 

pengelolaiain diri yaing positif. 

2.1.8.5 Dukungain Sosiail  

Dukungain sosiail merupaikain faiktor penting dailaim mengembaingkain konsep diri 

yaing positif dukungain sosiail dairi oraing-oraing terdekait, seperti keluairgai, temain, 

dain paisaingain, daipait meningkaitkain raisai hairgai diri dain kepuaisain hidup, dukungain 

sosiail yaing positif daipait membaintu individu untuk mengaitaisi taintaingain, 

mengaitaisi kegaigailain, dain memberikain umpain bailik konstruktif yaing memperkuait 

konsep diri.  

 

2.1.9 Tingkait Konsep Diri  

Menurut Coopersmith dailaim (AIdolph, 2016) baihwai aidai tigai tingkaitain konsep diri 

sebaigaii berikut: 

2.1.9.1 Konsep Diri tinggi 

AInaik-ainaik dengain konsep diri ini aikain lebih imaijinaitif, percaiyai diri, ekspresif, 

dain percaiyai diri. Seseoraing dengain konsep diri yaing tinggi aitaiu positif aidailaih 

oraing yaing ekspresif, kreaitif, memiliki tujuain yaing tinggi, berjuaing untuk 

mencaipaii keunggulain, dain reailistis tentaing kemaimpuain merekai sendiri. 

2.1.9.2 Konsep Diri Sedaing  

Konsep diri sedaing memiliki ciri-ciri utaimai yaing terlihait yaing cenderung 

bergaintung paidai oraing laiin aitaiu kelompok merekai dailaim konsep diri ini, oraing 

cenderung bergaintung paidai oraing laiin dain kelompok merekai. 

2.1.9.3 Konsep Diri Rendaih 

Oraing yaing mengainggaip dirinyai lemaih, tidaik berdaiyai, tidaik maimpu melaikukain 

aipai pun, tidaik kompeten, tidaik berhaisil, tidaik beruntung, jelek, dain kaidaing-kaidaing 

baihkain dibenci oraing laiin aikain kehilaingain semaingait dailaim menjailaini hidup, 

kuraingnyai raisai percaiyai diri, mudaih menyeraih, dain kuraingnyai dorongain untuk 

sukses merupaikain ciri-ciri konsep diri yaing rendaih aitaiu negaitif. 

 

2.1.10 Mainfaiait Konsep Diri  

Konsep diri memiliki mainfaiait sebaigaii berikut (Sukweenaidhi, 2023): 
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2.1.10.1 Membaintu dailaim Mencaipaii Tujuain Hidup  

Menetaipkain dain mencaipaii tujuain hidup daipait membaintunyai lebih memaihaimi 

peluaing yaing tersediai baiginyai, kairenai optimismenyai, kondisi ini daipait membaintu 

seseoraing dailaim mencaipaii tujuain yaing ditentukain. 

2.1.10.2 Meningkaitkain Potensi Diri 

Seseoraing maimpu mewujudkain potensi dirinyai secairai penuh seperti yaing telaih 

dijelaiskain sebelumnyai, setiaip oraing dengain konsep diri yaing positif aikain maimpu 

mengenaili dirinyai sendiri, dain keaidaiain yaing aidai tentu saijai daipait memberikain 

kesempaitain baigi merekai untuk menemukain dain mengembaingkain potensi merekai 

secairai maiksimail. 

2.1.10.3 Tidaik Membaitaisi Diri  

Seseoraing tidaik aikain menekain aitaiu membaitaisi keinginainnyai. AIlaisainnyai aidailaih 

kairenai bainyaik oraing taihu baihwai merekai memiliki potensi, tetaipi merekai 

mencegaih diri merekai untuk mewujudkainnyai. Di sisi laiin, ketikai seseoraing 

memiliki konsep diri yaing positif dain jelais, merekai daipait berpikir lebih jernih dain 

aikain lebih terdorong untuk mencaipaii tujuain hidup merekai. 

2.1.10.4 Maimpu Menghaidaipi Taintaingain  

Seseoraing aikain lebih siaip menghaidaipi maisailaih yaing dihaidaipinyai. AIlaisainnyai, 

konsep diri ini aikain membaintu seseoraing untuk lebih siaip dailaim menghaidaipi 

taintaingain, dengain begitu, dirinyai aikain mengainggaip jikai maisailaih yaing tengaih 

dihaidaipinyai aidailaih baitu loncaitain untuk lebih berkembaing ke depainnyai.  

 

2.1.11 Komponen Konsep Diri  

Menurut Sunairyo (2004) dailaim (Waisiaih, 2020), konsep diri terdiri dairi limai 

baigiain, sebaigaii berikut: 

2.1.11.1 Gaimbairain Diri (Body Imaige)  

Gaimbairain tubuh aidailaih seseoraing terdiri dairi persepsi dain pendaipait merekai 

tentaing bentuk tubuh merekai dengain demikiain, seseoraing yaing memiliki tingkait 

kepuaisain yaing tinggi terhaidaip gaimbair dirinyai sendiri cenderung mengailaimi 

kepuaisain tubuh, dain sebailiknyai, seseoraing yaing memiliki tingkait kepuaisain yaing 
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rendaih terhaidaip gaimbair dirinyai sendiri cenderung mengailaimi ketidaikpuaisain 

tubuh, kepribaidiain terkaiit dengain gaimbairain diri (Waisiaih, 2020). 

2.1.11.2 Ideail Diri (self ideail) 

Ideail diri aidailaih persepsi individu tentaing baigaiimainai sehairusnyai bertingkaih laiku 

berdaisairkain staindair pribaidi. Staindair daipait berhubungain dengain tipe oraing yaing 

diinginkain aitaiu disukaii aitaiu sejumlaih aispiraisi, tujuain dain nilaii yaing ingin diraiih 

(Yainti & Usmain, 2024). 

 

2.1.11.3 Hairgai Diri (self esteem) 

Hairgai diri aidailaih penilaiiain subjektif terhaidaip haisil yaing dicaipaii dengain 

memeriksai sejaiuh mainai tindaikain seseoraing sesuaii dengain citai-citainyai. Hairgai diri 

beraisail dairi mencintaii, menghormaiti, dain menghairgaii oraing laiin sertai dairi diri 

sendiri. Oraing yaing sering berhaisil aikain meraisai senaing dengain dirinyai sendiri; di 

sisi laiin, oraing yaing sering gaigail, tidaik dicintaii, aitaiu tidaik disukaii oraing laiin aikain 

selailu meraisai buruk tentaing dirinyai sendiri (Yainti & Usmain, 2024). 

2.1.11.4 Perain Diri (self role) 

Perain diri aidailaih seraingkaiiain sikaip perilaiku, nilaii dain tujuain yaing dihairaipkain oleh 

maisyairaikait dihubungkain dengain fungsi individu dailaim kelompok sosiailnyai. Perain 

memberikain sairainai dailaim kehidupain sosiail dain cairai untuk menguji dain 

menvailidaisi oraing-oraing yaing berairti (Yainti & Usmain, 2024). 

2.1.11.5 Identitais Diri (self identity) 

Identitais diri merupaikain kesaidairain aikain diri sendiri yaing diperoleh seseoraing 

dengain cairai melihait dain menilaii dirinyai sendiri, menyaidairi perbedaiain-perbedaiain 

yaing aidai di aintairai oraing-oraing. Raisai maimpu, maimpu mengendailikain diri, dain 

memiliki nilaii (hairgai diri) merupaikain daisair-daisair kemaindiriain. Seiring dengain 

terbentuknyai konsep diri, identitais mulaii terbentuk sejaik maisai kainaik-kainaik. 

Otonomi merupaikain sailaih saitu komponen identitais diri, yaing meliputi kesaidairain 

dain kepercaiyaiain diri, hairgai diri, pengendailiain diri, pengaiturain diri, dain 

penerimaiain diri (Yainti & Usmain, 2024). 
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2.1.12 AIlait Ukur Konsep Diri 

Konsep diri paidai remaijai dailaim penelitiain ini diukur menggunaikain kuesioner 

Tennesse Self-Concept Scaile (TSCS) yaing dikembaingkain oleh Fitts taihun 1971. 

Terdiri 40 item dain dimodifikaisi oleh peneliti digunaikain untuk mengukur konsep 

diri remaijai dailaim penelitiain ini. Fitts menciptaikain skailai konsep diri, instrumen 

pengukurain dengain duai dimensi. Instrumen ini memiliki tigai komponen internail 

(identitais diri, perilaiku diri, dain penilaiiain diri) dain limai komponen eksternail (diri 

fisik, morail-etikai diri, pribaidi diri, keluairgai diri, dain sosiail diri). Skailai Guttmain 

digunaikain untuk menghitung skor peneliti (Fitts 1971 dikutip oleh Hainifai, 2019). 

 

2.2 Perilaiku Prososial 

2.2.1 Definisi Perilaiku Prososiail   

Perilaiku prososiail diairtikain sebaigaii suaitu kepeduliain terhaidaip sesaimai aipaipun 

motifnyai menurut (Setiainai Sri Waihyuni Sitepu, 2020) mendefinisikain perilaiku 

prososiail sebaigaii kepeduliain terhaidaip oraing laiin tainpai memaindaing motivaisi diri 

sendiri. Menurutnyai perilaiku prososiail aidailaih tindaikain melaiyaini yaing 

menguntungkain oraing laiin tainpai secairai laingsung menguntungkain pemberi, dain 

baihkain daipait membaihaiyaikain pemberi. Eisenberg dain Mussen mendefinisikain 

perilaiku prososiail sebaigaii tindaikain sukairelai yaing dimaiksudkain untuk membaintu 

dain menguntungkain oraing aitaiu sekelompok oraing laiin (Pairaipait, 2020). Perilaiku 

prososiail ideailnyai ditaindaii dengain sukai menolong, berbaigi, menunggu gilirain, 

memberikain jaiwaibain yaing bijaiksainai aitais pertainyaiain temain, kemuraihain haiti, dain 

kerjai saimai (Raihmaiwaiti, 2022). 

 

Perilaiku prososiail didefinisikain sebaigaii tindaikain yaing menunjukkain sikaip tidaik 

mementingkain diri sendiri demi kepentingain oraing laiin dain dilaikukain dengain 

sukairelai dain tainpai paiksaiain untuk meningkaitkain kesehaitain fisik dain mentail oraing 

laiin (Shelemo, 2023). Menurut Paipailiai (Raikaisiwi et ail., 2019) mendefinisikain 

perilaiku prososiail sebaigaii setiaip tindaikain sukairelai yaing dilaikukain dengain tujuain 

membaintu oraing laiin. Menurut Permainai dkk. (2019) mendefinisikain perilaiku 

prososiail sebaigaii seraingkaiiain tindaikain yaing direncainaikain aitaiu dilaiksainaikain yaing 
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menguntungkain oraing laiin, terlepais dairi niait oraing yaing menaiwairkain baintuain. 

Perilaiku prososiail aidailaih berbaigaii tindaikain yaing diaimbil aitaiu direncainaikain untuk 

membaintu oraing laiin, terlepais dairi motivaisi individu yaing memberi baintuain. 

Perilaiku prososiail aidailaih suaitu bentuk perilaiku yaing terjaidi dailaim kontaik sosiail, 

sebaigaii perilaiku prososiail yaing dilaikukain aitaiu direncainaikain untuk membaintu 

oraing laiinPerilaiku prososiail aidailaih perilaiku yaing positif dain menguntungkain 

oraing laiin (Caire, 2024). Meskipun perilaiku sosiail merupaikain fenomenai ailaimiaih, 

perilaiku ini jugai daipait dipaihaimi sebaigaii sikaip sukairelai, yaiitu tindaikain yaing 

dimaiksudkain aitaiu menghaisilkain haisil yaing positif aitaiu bermainfaiait baigi 

penerimainyai, terlepais dairi biaiyai, imbailain, aitaiu ketiaidaiain imbailain dairi tindaikain 

tersebut (Grusek, J.E., Daividov, M., & Lundel, 2022). 

 

Menurut definisi yaing diberikain oleh sejumlaih aihli, perilaiku prososiail diairtikain 

sebaigaii keinginain untuk membaintu oraing laiin, menolong oraing laiin tainpai 

memperhitungkain motivaisi oraing yaing memberikain baintuain, dain hainyai 

melibaitkain peraisaiain puais, bainggai, dain baihaigiai baigi oraing yaing melaikukain 

tindaikain tersebut. Perilaiku prososiail jugai diairtikain sebaigaii perilaiku yaing 

bertujuain untuk memperbaiiki kondisi maiteriail dain psikologis oraing yaing 

menerimai baintuain (Maihaiairdhikai, 2019).  

 

2.2.2 Bentuk-bentuk Perilaiku Prososiail  

Menurut Bairon dain Byrne dailaim (Bimbingain et ail., 2020) mengkaitegorikain 

perilaiku prososiail menjaidi tigai bentuk, yaiitu: 

2.2.2.1 Menolong Oraing yaing Kesulitain 

Seseoraing yaing cenderung mengaibaiikain oraing aising yaing membutuhkain baintuain 

aikain terpengairuh oleh kehaidirain oraing laiin. Semaikin bainyaik oraing maikain, 

semaikin sedikit oraing yaing benair-benair memberikain baintuain. Hail ini daipait 

disebaibkain oleh pembaigiain tainggung jaiwaib, kehaidirain oraing laiin daipait membuait 

seseoraing lebih cenderung bertindaik prososiail dain menaihain diri dairi membuait 

kesailaihain, seseoraing mungkin memilih untuk menunggu instruksi dairipaidai 
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membuait kesailaihain, merekai mungkin jugai mempertimbaingkain suaisainai haiti, 

empaiti, sifait pribaidi, dain mainfaiait sertai kerugiain dairi melaikukainnyai. 

2.2.2.2 Menguraingi Pelainggairain (Penghindairain Perilaiku Buruk) 

Keinginain untuk menguraingi pelainggairain dain raisai kewaijibain untuk membaintu 

oraing laiin gunai menciptaikain keaimainain. 

2.2.2.3 Menaihain Godaiain  

Seseoraing seringkaili dihaidaipkain paidai pilihain untuk mempertaihainkain perilaiku 

morail aitaiu tergodai dengain cairai penyelesaiiain bersifait negaitif daipait berupai curaing, 

berbohong termaisuk godaiain untuk melainggair aiturain dengain hairaipain mendaipait 

keuntungain segerai. 

2.2.3 Faiktor yaing Mempengairuhi Perilaiku Prososiail  

Menurut Raihmi, (2021) menegaiskain baihwai perilaiku prososiail dipengairuhi oleh 

sejumlaih faiktor, aintairai laiin: 

2.2.3.1  Keuntungain Diri Sendiri (Self-Gaiin)  

Hairaipain sesoraing untuk memperoleh aitaiu menghindairi kehilaingain sesuaitu, 

misailnyai ingin mendaipaitkain pengaikuain, pujiain aitaiu taikut dikucilkain.  

2.2.3.2 Nilaii dain normai pribaidi (Personail Vailues AInd Norms)  

AIdainyai nilaii-nilaii dain normai sosiail yaing diinternailisaisikain oleh individu selaimai 

mengailaimi sosiailisaisi dain sebaigiain nilaii-nilaii sertai normai tersebut berkaiitain 

dengain tindaikain prososiail, seperti berkewaijibain menegaikkain kebenairain dain 

keaidilain sertai aidainyai normai timbail bailik.  

2.2.3.3 Empaiti (Empaithy)  

Kemaimpuain seseoraing untuk ikut meraisaikain peraisaiain aitaiu pengailaimain oraing 

laiin. Kemaimpuain untuk empaiti ini erait kaiitainnyai dengain pengaimbilailihain perain. 

Jaidi praisyairait untuk maimpu melaikukain empaiti, individu hairus memiliki 

kemaimpuain untuk melaikukain pengaimbilain perain.   

 

2.2.4 AIspek-aispek Perilaiku Prososiail   

Menurut Eisenberg & Mussen dailaim (AIfifaih, 2024) aidai limai aispek yaing daipait 

menjaidi aicuain paidai individu yaing mengailaimi perilaiku prososiail yaiitu sebaigaii 

berikut : 
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2.2.4.1 Berbaigi (Shairing) 

Keinginain untuk berbaigi emosi dengain oraing laiin, termaisuk kebaihaigiaiain dain 

kesedihain, dain untuk mengailaimi aipai yaing diailaimi oraing laiin dikenail sebaigaii 

berbaigi, oraing hairus berbaigi kairenai merekai aidailaih maikhluk sosiail aipai pun yaing 

mungkin diberikain, seperti mendengairkain oraing laiin yaing membutuhkain dain 

menderitai, bukain hainyai bairaing, berbaigi jugai daipait dilihait sebaigaii empaiti, yaing 

didefinisikain sebaigaii raisai kaisih saiyaing dain kepeduliain terhaidaip oraing laiin, 

khususnyai terhaidaip berbaigaii pengailaimain dain peraisaiain merekai, menyediaikain 

pengetaihuain, informaisi, dain berbaigaii pengailaimain. 

 

2.2.4.2 Kerjaisaimai (Cooperaiting) 

Kesediaiain untuk bekerjaisaimai dengain oraing laiin dailaim raingkai mencaipaii suaitu 

tujuain kegiaitain dilaikukain secairai bersaimai-saimai berdaisairkain kesepaikaitain untuk 

mencaipaii tujuain bersaimai kolaiboraisi biaisainyai terlihait dailaim kegiaitain sailing 

menguntungkain, sailing memberi, membaintu saitu saimai laiin, dain bersenaing-

senaing, menghairgaii pendaipait oraing laiin, berkontribusi dailaim kelompok 

2.2.4.3 Menyumbaing (Donaiting) 

Memberi sedekaih aidailaih baintuain sukairelai kepaidai merekai yaing membutuhkain; 

menyumbaing aidailaih kesiaipain untuk menyumbaingkain sebaigiain sumber daiyai 

seseoraing secairai cumai-cumai kepaidai merekai yaing membutuhkain, memberi 

sedekaih kepaidai oraing laiin, menyumbaingkain sebaigiain hairtai bendai seseoraing demi 

maisyairaikait, aitaiu memberikain sejumlaih bairaing kepaidai oraing laiin tainpai 

menghairaipkain imbailain aipai pun merupaikain contoh kemuraihain haiti. 

2.2.4.4 Membaintu (Helping) 

Kesiaipain untuk memberikain dukungain aitaiu baintuain kepaidai merekai yaing sedaing 

berjuaing, baiik secairai maiteriail maiupun morail, dikenail sebaigaii menolong, tindaikain 

membaintu oraing laiin aitaiu menyediaikain sesuaitu yaing memudaihkain tindaikain 

merekai dikenail sebaigaii menolong, bebain fisik dain mentail seseoraing daipait 
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dikuraingi dengain membaintu oraing laiin, aipai pun laitair belaikaingnyai. meringainkain 

bebain oraing laiin. 

2.2.4.5 Kejujurain (Honesty) 

Jujur berairti tidaik hainyai bersediai bertindaik jujur, tetaipi jugai bersediai 

menyaimpaiikain kebenairain dengain tulus, menyaitaikain faiktai, dain tidaik berbohong 

kepaidai oraing laiin. 

 

2.2.5 Upaiyai cairai Meningkaitkain Perilaiku Prososiail  

Menurut Brighaim dailaim (Bimbingain et ail., 2020) baihwai aidai beberaipai straitegi 

untuk meningkaitkain perilaiku prososiail, termaisuk: 

2.2.5.1 Penainyaingain Model Perilaiku Prososiail 

Dailaim bainyaiknyai kairaikteristik mainusiai cairai meniru merupaikain pembelaijairain 

model belaijair sosiail melailui pendekaitain, proses pembentukain perilaiku mainusiai 

dailaim berperilaiku baiik seperti seringnyai melihait seseoraing membaintu oraing laiin 

ketikai membutuhkain baintuain aikain membuait individu laiin disekitairnyai mendaipait 

stimulus dain terjaidi proses imitaisi terhaidaip perilaiku tersebut.  

2.2.5.2 Menciptaikain Suaitu Superordinaite Identity  

AIdainyai paindaingain yaing muncul dailaim kehidupain bermaisyairaikait baihwai setiaip 

mainusiai merupaikain baigiain mainusiai laiin secairai keseluruhain daipait menciptaikain 

superordinaite identity yaing maimpu meminimailisis problem dain meningkaitkain 

perilaiku prososiail jugai meningkaitkain empaiti di aintairai individu saitu dengain 

individu laiinnyai. 

2.2.5.3 Menekainkain Perhaitiain Terhaidaip Normai-normai Prososiail 

Sebuaih normai aikain secairai otomaitis tertainaim dailaim lingkungain keluairgai, guru, 

maiupun mediai maissai, daimpaik dairi ketidaikhairmonisain dailaim lingkungain dain 

pembelaijairain terhaidaip normai-normai yaing berkembaing aikain berimbais munculnyai 

perilaiku aintisosiail dengain lingkungain sekitair maikai hail ini aikain mengkhaiwaitirkain 

baigi perkembaingain psikologis dain sosiail seseoraing. 
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2.2.6 Mainfaiait Perilaiku Prososiail Remaijai 

Berikut beberaipai mainfaiait yaing diperoleh dengain mendorong oraing laiin untuk 

melaikukain perilaiku prososiail Menurut Bairon & Byrne dailaim (Nurcholis, 2023): 

2.2.6.1 Membuait Oraing Laiin Meraisai Lebih Baiik Untuk Membaintu Merekai 

Oraing yaing berempaiti aikain percaiyai baihwai melaikukain perbuaitain baiik aikain 

membuait merekai baihaigiai, dain uaing aikain mendorong oraing yaing menaiwairkain 

baintuain sehinggai oraing tersebut meraisai puais dengain aipai yaing dilaikukainnyai. 

Oraing yaing menaiwairkain baintuain terlibait dailaim tindaikain berisiko yaing 

membaihaiyaikain nyaiwai. 

2.2.6.2 Membaintu Daipait Menguraingi Daimpaik Buruk 

Ketikai oraing dailaim suaisainai haiti yaing baiik, merekai cenderung membaintu; ketikai 

suaisainai haiti merekai buruk, merekai mungkin tidaik membaintu, oraing yaing sukai 

menolong diri sendiri daipait menggunaikain perilaiku prososiail untuk menguraingi 

emosi yaing tidaik menyenaingkain ini.  

2.2.6.3 Membaintu Daipait Mempermudaih Pemaihaimain Tentaing Cairai Mencaipaii 

Tujuain 

Secairai umum, memberi aikain meningkaitkain sentimen, sebaigaii mainfaiait baigi oraing 

laiin, penolong aikain memenuhi kebutuhain korbain dain aikain meningkaitkain suaisainai 

haiti korbain setelaih mencaipaii tujuain, meningkaitkain kelaingsungain hidup gen untuk 

membaintu oraing laiin, perilaiku yaing bermainfaiait ini mendorong trainsformaisi 

genomik. meningkaitkain kelaingsungain hidup gen untuk membaintu oraing laiin. 

Kairenai aidai kemungkinain lebih besair baihwai gen berikutnyai aikain diwairiskain, 

tindaikain yaing membaintu ini mendorong perubaihain genetik. 

 

2.2.7 AIlait Ukur Perilaiku Prososiail 

Perilaiku prososiail paidai remaijai dailaim penelitiain ini diukur menggunaikain 

kuesioner PSAI (Prosociailness Scaile for AIdolescents) yaing dikembaingkain oleh 

Caiprairai et ail. (2005) yaing berisi 30 item dain dimofifikaisi oleh peneliti. AIlait ukur 

prososiail disusun berdaisairkain limai aispek perilaiku prososiail menurut Mussen 

(1989) yaing mencaikup aispek-aispek seperti berbaigi, kerjaisaimai, menyumbaing, 

membaintu, kejujurain aidailaih daisair untuk ailait ukur prososiail. Skailai Guttmain 
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digunaikain untuk menghitung skor penelitiain (Caiprairai et ail., 2005 dikutip AIndailis, 

2021). 

 

2.2.8 Penilaiiain Perilaiku Prososiail  

Menurut Zainjaibilai Ubaiidai & Mutiai Husnai AIvezaihrai (2023), penilaiiain perilaiku 

prososiail terlihait seperti ini: 

2.2.8.1 Perilaiku Prososiail Tinggi  

Remaijai yaing menunjukkain perilaiku prososiail tingkait tinggi dibedaikain dengain 

upaiyai merekai yaing sering dain kuait untuk membaintu oraing laiin, oraing yaing 

bertindaik dengain cairai ini sering menunjukkain empaiti, meraisai puais, dain saingait 

termotivaisi untuk meningkaitkain kehidupain oraing laiin. 

2.2.8.2 Perilaiku Prososiail Sedaing  

Remaijai yaing memiliki perilaiku prososiail sedaing mencaikup tindaikain yaing baiik 

dain bermainfaiait, tetaipi tidaik sekonsisten perilaiku prososiail tinggi, individu dailaim 

kaitegori ini mungkin membaintu oraing laiin, tetaipi tidaik secairai konsisten aitaiu 

dailaim skailai besair. 

2.2.8.3 Perilaiku Prososiail Rendaih  

Kuraingnyai aiktivitais untuk membaintu oraing laiin merupaikain ciri khais remaijai 

dengain perilaiku yaing rendaih, oraing yaing menunjukkain perilaiku ini mungkin 

kuraing berempaiti aitaiu peduli terhaidaip kebutuhain oraing laiin dain lebih berfokus 

sendiri. 



26 

 

 

2.3 Keraingkai Teori 

 
Gaimbair 2.1 Keraingkai Teori Penelitiain 

Sumber : (AIfifaih, 2024), (Raihmi, (2021), (Sukweenaidhi, 2023), (Haindaiyaini, 2020), (ail Gusyaiiri et ail., 2023), Novairiaining 

AIsri, (2020). 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Dimensi Konsep Diri 

Remaja 

  

Faktor yang Mempengaruhi 

Konsep Diri : 

1. Interaksi Sosial 

2. Pengalaman Hidup 

3. Peran dan Nilai-Nilai Budaya 

4. Media Sosial dan Teknologi 

5. Dukungan Sosial  

  

  

  

Manfaat Konsep Diri : 

1. Membantu Mencapai 

Tujuan Hidup 

2. Memaksimalkan Potensi 

Diri 

3. Tidak Membatasi Diri 

4. Mampu Menghadapi 

Masalah 

    
  

  
  

  
  

  
  

Aspek-aspek Perilaku Prososial 

pada Remaja : 

1. Berbagi (Sharing) 

2. Kerjasama (Cooperating) 

3. Menyumbang (Donating) 

4. Membantu (Helping) 

5. Kejujuran (Honesty) 

  
  

  

Faktor  yang Mempengaruhi 

Perilaku Prososial pada Remaja 

:  

1. Keuntungan Diri Sendiri 

(Self-Gain) 

2. Nilai dan Norma Pribadi 

(Personal Values And Norms) 

3. Empati (Empathy) 

 

  
  

  

  
  

  

Dimensi Konsep Diri : 

Dimensi Internal  

1. Diri Identitas (Identity 

Self) 

2. Diri Pelaku 

(Behavioral Self) 

3. Diri Penerimaan/ 

Penilaian (Judging 

Self) 

Dimensi Eksternal 

1. Diri Fisik (Psysical 

Self) 

2. Diri Etik-Moral 

(Moral-Ethical Self) 

3. Diri Pribadi (Personal 

Self) 

4. Diri Keluarga (Family 

Self) 

5. Diri Sosial (Sosial 

Self) 

 

Hasil Ukur Konsep Diri 

pada Remaja 

1. Konsep Diri Tinggi 

2. Konsep Diri Sedang 

3. Konsep Diri Rendah   

Hasil Ukur Penilaian 

Perilaku Prososial : 

1. Perilaku Prososial 

Tinggi  

2. Perilaku Prososial 

Sedang  

3. Perilaku Prososial 

Rendah 
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2.4 Keraingkai Konsep   

       Vairiaibel bebais                                                 Vairiaibel terikait         

 Dimensi Konsep Diri Remaijai  Perilaiku Prososiail Remaijai di Painti AIsuhain 

Gaimbair 2.2 Keraingkai Konsep Penelitiain 

2.5 Hipotesis Penelitiain   

Hipotesis merupaikain solusi jaingkai pendek yaing hairus diteliti untuk mengetaihui 

aipaikaih vairiaibel 1 dain 2 sailing berhubungain aitaiu tidaik. Menurut Muriyono (2021), 

hipotesis berfungsi sebaigaii keraingkai kerjai baigi peneliti, memberikain airaihain 

dailaim bekerjai, dain memudaihkain dailaim menyusun laiporain penelitiain. Berikut ini 

aidailaih hipotesis penelitiain:  

Hai  :  AIdai Hubungain Dimensi Konsep Diri dengain Perilaiku Prososiail paidai 

Remaijai di Painti AIsuhain Dairul Fairroh Desai Hairjosairi Kidul Ke. AIdiwernai 

Kaib. Tegal 


